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MOTTO 

 

“It is impossible to live without failing at something unless you live so cautiously 

that you might as well not have lived at all-in which case you fail by default” 

(J.K Rowling) 

 

“Belajar dari kemarin, hidup untuk hari ini, dan berharap untuk hari esok. Dan 

yang terpenting adalah jangan sampai berhenti bertanya” 

(Albert Einstein) 

 

“Jangan menyerah selama masih ada sesuatu yang bisa kita lakukan. Kita hanya 

benar-benar kalah kalau berhenti berusaha” 

(Merry Riana) 
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BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul  

Penduduk Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun dan tidak 

sebanding dengan banyaknya lapangan pekerjaan. Jumlah wirausaha Indonesia 

baru mencapai 3,1% dari jumlah penduduk 252 juta jiwa (Kumparan Bisnis. 2017, 

https://kumparan.com/kumparanbisnis/jumlah-wirausaha-indonesia-baru-3-1-

persen-dari-populasi, 12 Mei 2020). Masyarakat dituntut untuk kreatif dan inovatif 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri guna memenuhi kebutuhan ekonomi 

dengan cara berwirausaha. Kewirausahaan dikatakan sebagai salah satu faktor 

yang dapat mendorong peningkatan perekonomian Indonesia. Kewirausahaan 

dapat mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat, mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan pendapatan per kapita.  

UMKM adalah kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar di 

Indonesia. Data BPS menunjukkan terjadi peningkatan kelas pelaku usaha dari 

pemula menjadi usaha mikro naik 12%, pelaku mikro ke usaha kecil naik 9%, 

sedangkan dari pelaku usaha kecil ke menengah sekitar 1% (Berita 

Pemerintahan.2017,https://www.kominfo.go.id/content/detail/9503/peluang-

besar-jadi-pengusaha-di-era-digital/0/berita, 12 Mei 2020). Meluasnya pelaku 

UMKM menjadi pertanda semakin ketatnya persaingan usaha. Persaingan antar 

pelaku usaha merupakan hal yang wajar, selain bersaing dalam hal kualitas 

mereka juga bersaing dalam hal harga. Pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan 

kualitas dari produk atau jasa yang dihasilkan dengan biaya seefisien mungkin. 

Para pelaku usaha harus bisa mengatur segala sesuatu yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha, untuk memenangkan persaingan dengan para pelaku usaha 

lainnya.  

UMKM berpeluang besar bagi perekonomian, namun UMKM masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan dari UMKM berkaitan dengan 

perhitungan harga pokok produksi. Tenaga ahli dan pengetahuan yang kurang 

dalam bidang akuntansi adalah salah satu hal yang menjadi penyebab nya.  
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Harga pokok produksi diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan saat 

barang sudah masuk ke dalam proses produksi dan biaya yang dikeluarkan untuk 

produksi barang tersebut (Mulyadi, 2015). Penentuan harga pokok produksi dapat 

dilakukan dengan dua metode yaitu metode full costing dan variable costing. Full 

costing memperlakukan semua biaya produksi ke dalam harga pokok produksi 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Variable costing 

memperlakukan biaya produksi yang bersifat variabel ke harga pokok produksi 

(Mulyadi, 2016).  

Contoh UMKM yang ada di Jember yaitu UKM  Lazarus Batik Jember. 

Toko batik atau lebih dikenal butik ini merupakan usaha yang begerak di bidang 

jasa, manufaktur, dan dagang.  UKM Lazarus Batik Jember memproduksi 

berbagai jenis baju dan juga melayani jasa jahit berbagai macam baju. 

Permasalahan yang ada di UKM Lazarus Batik Jember ini adalah dalam 

menghitung harga pokok produksi hanya memasukkan biaya secara global dan 

belum membebankan beberapa biaya overhead pabrik. Harga jual ditetapkan 

berdasarkan perhitungan atas biaya produksi di tambah dengan laba yang di 

harapkan, terkadang ditentukan berdasarkan nilai pasar begitu saja. Penentuan 

harga pokok produksi ini sangat penting dalam suatu perusahaan untuk 

mengetahui berapa besarnya biaya yang dikorbankan dalam memproduksi bahan 

baku menjadi barang jadi, dan mengingat manfaat nya untuk menentukan harga 

jual produk, menilai persediaan, dan sebagai dasar untuk menetapkan laba. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul  

“PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE 

VARIABEL COSTING PADA USAHA KECIL MENENGAH LAZARUS 

BATIK JEMBER”.  
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata  

Tujuan dilaksanakannya praktek kerja nyata ini adalah agar dapat 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kami dan perusahaan 

selaku obyek pelaksana kegiatan ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui perhitungan harga pokok produksi di UKM Lazarus 

Batik Jember. 

b. Menghitung Harga Pokok beberapa Produk baju yang di produksi 

UKM Lazarus Batik Jember berdasarkan teori. 

c. Membandingkan perhitungan Harga Pokok Produksi menurut UKM 

Lazarus Batik Jember dan Penulis. 

1.2.2  Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1. Bagi Mahasiswa  

1) Memperoleh pengalaman praktis dan mengetahui dunia kerja secara 

nyata. 

2) Mengukur kemampuan pribadi atau ilmu pengetahuan yang dimiliki.  

3) Menciptakan dan meningkatkan semangat kerja sejak dini. 

4) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh pada masa 

perkuliahan. 

2. Bagi Universitas  

1) Mempererat hubungan antara Universitas dengan instansi terkait. 

2) Perguruan Tinggi yang bersangkutan akan lebih dikenal di dunia 

industri. 

3) Meningkatkan kualitas lulusannya melalui Prakek Kerja Nyata. 

4) Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak. 

3. Bagi Instansi yang Bersangkuan 

1) Merupakan sarana untuk menjembatani antar perusahaan atau instansi 

dan pendidikan Universitas Jember untuk kerjasama lebih lanjut, baik 

bersifat akademis maupun bersifat organisasi. 
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2) Membantu dalam menyelesaikan pekerjaan diperusahaan atau instansi 

yang bersangkutan. 

3) Membantu dalam membentuk jiwa kerja yang unggul. 

1.3 Identifikasi Permasalahan  

Permasalahan yang ada di UKM Lazarus Batik Jember adalah perhitungan 

harga pokok produksi yang masih sederhana dan masih ada akun yang belum 

tercatat. Berdasarkan hal tersebut penulis mengidentifikasi masalah yaitu 

bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang benar pada UKM Lazarus 

Batik Jember? 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

a. Lokasi  Praktek Kerja Nyata  

Objek Praktek Kerja Nyata yang saya pilih adalah UKM Lazarus Batik 

yang terletak di Jl. Gajah Mada No.285, Kaliwates Kidul, Kaliwates 

Kec.Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131. 

b. Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan mulai tanggal 17 Februari 

2020 sampai dengan 21 Maret 2020, pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

disesuaikan dengan hari dan jam kerja di UKM Lazarus Batik dengan 

rincian sebagai berikut: 

Senin s/d Sabtu  : Jam 08.00 s/d 18.00 

c. Rincian Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Objek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di UKM Lazarus 

Batik Jl. Gajah Mada No.285, Kaliwates Kidul, Kaliwates Kec.Kaliwates, 

Kabupaten Jember , Jawa Timur 68131. 
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan 
Minggu ke  Jumlah 

Jam 1 2 3 4 5 6 

1. 

Perkenalan dengan 

owner serta karyawan 

dan beradaptasi di UKM 

Lazarus Batik Jember.   

      
2 

3. 

Membantu menginput 

persediaan bermacam 

baju di UKM Lazarus 

Batik Jember. 

      
36 

4. 

Mempelajari dan mencari 

data perhitungan harga 

pokok produksi yang ada 

di UKM Lazarus Batik 

Jember. 

      
24 

5. 

Membantu 

mengaplikasikan 

perhitungan harga pokok 

produksi kepada kepala 

bagian produksi di UKM 

Lazarus Batik Jember. 

      
60 

6. 

Mempelajari perhitungan 

aset tetap dan 

penyusutannya di UKM 

Lazarus Batik Jember.   

      
24 

7. 

Membantu kegiatan 

produksi di UKM 

Lazarus Batik Jember 

mulai dari pemotongan 

kain tricot, pemasangan 

kancing, dan finishing. 

      
96 

8. 

Membantu 

mempromosikan produk 

baju dan kain secara 

offline dan online batik 

Lazarus. 

      
48 

9. 

Melakukan konsultasi 

dengan dosen 

pembimbing dan 

menyusun laporan 

Praktek Kerja Nyata.   

      

5 

 

TOTAL JAM 296 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Biaya  

 Istilah biaya (cost)  menurut Dunia et al. (2018 :22) tidaklah sama dengan 

beban (expense) dan kerugian (loss). Istilah-istilah ini digunakan dalam pengertian 

yang sama. Mengenai perbedaan dari ketiga istilah ini dapat dilihat dari definisi 

yang dinyatakan atas istilah-istilah tersebut sebagaimana uraian berikut. 

1. Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk 

memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan 

datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi 

tahunan. Biaya biasanya tercermin dalam laporan posisi keuangan 

sebagai aset perusahaan. 

2. Beban merupakan biaya yang telah memberikan manfaat (expired cost), 

dan termasuk penurunan dalam aset atau kenaikan dalam liabilitas 

sehubungan dengan penyerahan barang dan jasa dalam rangka 

memperoleh pendapatan, serta pengeluaran-pengeluaran yang hanya 

memberi manfaat untuk tahun buku yang berjalan. 

3. Kerugian adalah biaya yang timbul ketika barang atau jasa diperoleh 

pada hakikatnya tidak lagi memiliki manfaat sama sekali karena kondisi-

kondisi tertentu. Beban dan kerugian mengurangi pendapatan tetapi 

disajikan secara terpisah dalam laporan laba rugi. Termasuk juga dalam 

hal ini transaksi-transaksi yang mengurangi aset neto perusahaan yang 

bukan merupakan beban atau pengembalian modal kepada pemilik.  

Lanen dan Anderson (2017:58) menyimpulkan ”biaya (cost) adalah 

pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan sumber daya. 

Beban (expense) adalah biaya yang dibebankan terhadap pendapatan 

dalam suatu periode akuntansi: oleh karena itu, beban dikurangkan 

dari pendapatan dalam perode akuntansi tersebut”. 

 

 Pengertian biaya menurut Mulyadi (2015:8) biaya adalah pengorbanan 

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang 

terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu. 
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 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya dapat diartikan 

sebagai pengorbanan untuk memperoleh sumber daya (barang dan jasa) yang 

bermanfaat untuk masa yang akan datang dan manfaat melebihi satu periode 

akuntansi yang diukur dalam satuan uang. 

2.1.1 Pengertian Akuntansi Biaya 

   Menurut Dunia et al. (2018:4) Akuntansi biaya adalah bagian dari 

akuntansi manajemen yang merupakan salah satu dari bidang khusus akuntansi 

yang menekankan pada penentuan dan pengendalian biaya. Bidang ini terutama 

berhubungan dengan biaya-biaya untuk memproduksi suatu barang hingga saat ini 

masih banyak orang yang beranggapan bahwa akuntansi biaya hanya dapat 

diterapkan pada bidang manufaktur saja. Kenyataannya hampir setiap jenis bidang 

usaha dapat memperoleh manfaat dari akuntansi biaya. Akuntansi biaya telah di 

terapkan pada berbagai bidang kegiatan non manufaktur atau jasa seperti: 

perusahaan konsultan, perusahaan asuransi, perusahaan perbankan, sekolah-

sekolah dan rumah sakit kereta api dan penerbangan dan instansi pemerintah yang 

menggunakan teknik-teknik akuntansi biaya.  

Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi (2015:7) yaitu “Akuntansi 

biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian 

biaya, pembuatan dan penjualan produk jasa, dengan cara-cara tertentu, 

serta penafsiran terhadapnya”. 

 

 Berdasarkan beberapa definisi akuntansi biaya tersebut dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi biaya adalah proses mencatat, menggolongkan, meringkas, dan 

menyajikan biaya, mulai dari proses pembuatan hingga penjualan barang atau jasa 

dengan cara-cara tertentu serta menyajikan berbagai informasi biaya dalam bentuk 

laporan biaya. Akuntansi biaya menghasilkan informasi untuk memenuhi berbagai 

macam tujuan penentuan harga pokok produksi, pengendalian biaya dan tujuan 

pengambilan keputusan. 

2.1.2  Tujuan Akuntansi Biaya  

 Akuntansi biaya merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan telah 

berkembang menjadi tools of management, yang berfungsi menyediakan 

informasi biaya bagi kepentingan manajemen agar dapat menjalankan fungsinya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 
 

dengan baik. Informasi biaya yang diperlukan manajemen menurut Dunia et al. 

(2018:4) untuk tujuan sebagai berikut: 

1.   Penentuan Harga Pokok 

Penentuan harga pokok, biaya-biaya dihimpun menurut pekerjaan (job), 

bagian-bagian (departements) atau dirinci lagi menurut pusat-pusat biaya 

(cost pools), produk-produk, dan jasa-jasa. 

2.   Perencanaan Biaya 

Perencanaan merupakan suatu usaha untuk merumuskan tujuan dan 

menyusun program operasi yang lengkap dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, termasuk pula proses penentuan strategi yang disusun untuk 

jangka panjang dan jangka pendek. Akuntansi biaya menyediakan 

informasi biaya yang dapat membantu manajemen dalam membuat 

keputusan operasi jangka pendek dan keputusan alokasi sumber daya 

jangka panjang dan merumuskan strategi-strategi untuk masa yang akan 

datang antara lain mengenai: 

a. Harga jual dan volume penjualan 

b. Profitabilitas dari produk 

c. Pembelian 

d. Belanja barang modal 

e. Perluasan pabrik 

3.   Pengendalian Biaya 

Pengendalian merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang 

telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus-menerus 

antara pelaksanaan dengan rencana. Perbandingan antara hasil yang 

sesungguhnya dengan program atau anggaran yang disusun sebelumnya, 

maka manajemen dapat melakukan penilaian atas efisiensi usaha dan 

kemampuan memperoleh laba dari berbagai produk. Para manajer dapat 

mengadakan tindakan perbaikan jika terdapat penyimpangan-

penyimpangan yang tidak diinginkan yang timbul dari hasil perbandingan 

tersebut. 
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4.   Dasar Untuk Pengambilan Keputusan Yang Khusus 

Akuntansi biaya memberikan informasi biaya yang berbeda agar dapat 

dibandingkan dengan pendapatan (revenue) dari berbagai tindakan 

alternatif yang akan dipilih oleh manajemen.  

Berdasarkan informasi ini maka manajemen dapat membuat keputusan-

keputusan perencanaan yang menyangkut masalah-masalah khusus, 

seperti: 

a. Membuat produk baru; 

b. Menghentikan atau meneruskan suatu produk tertentu; 

c. Menerima dan menolak pesanan-pesanan tertentu; 

d. Membeli atau membuat sendiri; 

e. Menjual langsung atau memproses lebih lanjut. 

2.2   Klasifikasi Biaya  

Menurut Dunia et al. (2018:23-35) manajemen dapat melakukan 

pengklasifikasian biaya atas dasar: 

2.2.1 Berdasarkan Objek Biaya  

 Objek biaya (cost object) merupakan suatu dasar yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan biaya. Perusahaan dapat memiliki banyak hal yang dapat 

dijadikan sebagai objek biaya, diantaranya adalah Produk, Jasa, Proyek, 

Pelanggan, Merek, Aktivitas, dan Departemen. Objek biaya yang paling umum 

digunakan oleh perusahaan adalah produk, departemen, dan aktivitas. 

A. Berdasarkan Produk  

1) Bahan Baku Langsung 

  Biaya bahan baku langsung (direct material cost) merupakan biaya 

perolehan dari seluruh bahan baku langsung yang menjadi bagian utama dari 

sebuah barang jadi. Bahan baku langsung adalah bahan baku yang dapat di 

telusuri secara mudah dan ekonomis ke objek biaya, misalnya ke barang 

jadi. 

2) Tenaga Kerja Langsung 

  Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost) adalah gaji atau upah 

yang dibayarkan untuk semua tenaga kerja yang terlibat secara langsung 
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dalam proses produksi untuk menghasilkan barang jadi. Contoh tenaga kerja 

langsung adalah pekerja-pekerja yang bertugas sebagai operator-operator 

mesin di pabrik atau yang bertugas di bagian pemotongan kayu dalam 

pembuatan meja dan kursi. Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect 

labour cost) merupakan gaji atau upah yang dibayarkan untuk semua tenaga 

kerja yang tidak terlibat secara langsung dalam memproduksi barang jadi. 

Biaya tenaga kerja tidak langsung ini sulit dan tidak ekonomis untuk di 

telusuri ke barang jadi yang dihasilkan. Contoh biaya tenaga kerja tidak 

langsung adalah gaji atau upah untuk penjaga malam pabrik, penyelia 

pabrik, karyawan administrasi pabrik dan karyawan pemeliharaan pabrik. 

Biaya-biaya tenaga kerja tidak langsung juga dikelompokkan ke dalam 

biaya overhead pabrik atau biaya produksi tidak langsung. 

3) Overhead Pabrik  

  Biaya overhead pabrik (factory overhead) adalah semua biaya untuk 

memproduksi suatu produk selain biaya bahan baku langsung dan biaya 

tenaga kerja langsung. Istilah lain untuk biaya ini adalah biaya produksi 

tidak langsung (indirect manufacturing cost, manufacturing expense, factory 

burden atau manufacturing overhead). Istilah ini sesuai dengan sifat biaya 

overhead pabrik yang terdiri atas berbagai elemen-elemen biaya yang tidak 

dapat dibebankan secara langsung kepada satuan-satuan, pekerjaan-

pekerjaan (jobs) atau produk-produk tertentu. Biaya-biaya tidak langsung ini 

dihimpun dan dialokasikan kepada pekerjaan atau produk yang dihasilkan 

melalui kelompok biaya yang disebut biaya overhead pabrik. Biaya ini lebih 

jauh dapat diklasifikasikan dalam tiga unsur pokok: 

a. Bahan baku tidak langsung; 

b. Tenaga kerja tidak langsung; 

c. Biaya produksi tidak langsung lainnya, seperti: biaya asuransi 

peralatan pabrik, biaya penyusutan peralatan pabrik, biaya 

pemelihraan perlatan pabrik, biaya utilitas pabrik, dan lain-lain. 
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 Pengklasifikasian biaya berdasarkan produk diperlukan untuk tujuan 

penentuan harga pokok produk, penetapan harga, pengukuran laba yang akurat 

serta untuk tujuan pengendalian biaya. 

B. Berdasarkan Departemen  

 Perusahaan manufaktur terdapat dua jenis departemen atau bagian, sebagai 

berikut: 

1)   Departemen produksi (production department), merupakan unit dalam 

perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dan jasa. Biaya yang 

terjadi dalam departemen ini seluruhnya dibebankan secara langsung kepada 

barang dan jasa yang di produksi. 

2) Departemen pendukung (supporting department), merupakan suatu unit 

dalam perusahaan yang secara tidak langsung terlibat dalam kegiatan 

produksi. Departemen ini memberikan jasanya kepada departemen-

departemen lain dalam perusahaan, baik departemen produksi maupun 

departemen pendukung lainnya. 

2.2.2 Perilaku Biaya  

 Ditinjau dari perilaku biaya terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan atau 

volume maka biaya-biaya dapat dikategorikan dalam tiga jenis biaya : 

1. Biaya Variabel (Variable Cost) 

Biaya variabel biaya-biaya yang nilai totalnya berubah secara langsung 

seiring dengan adanya perubahan pada tingkat aktivitas atau volume, baik 

volume produksi ataupun volume penjualan tetapi nilai per unit nya tidak 

berubah. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, beberapa elemen dalam biaya overhead pabrik, dan 

biaya penjualan. 

2. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang nilainya secara total tetap atau tidak 

berubah dengan adanya perubahan pada tingkat aktivitas atau volume dalam 

batas-batas dari tingkat kegiatan yang relevan atau dalam periode waktu 

tertentu. Biaya per unit akan berubah seiring dengan adanya perubahan pada 
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volume produksi. Contoh biaya tetap antara lain adalah beban penyusutan 

peralatan pabrik dan beban sewa bangunan pabrik. 

3. Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya-biaya yang memiliki unsur biaya tetap dan 

unsur biaya variabel. Untuk tujuan perencanaan dan pengendalian biaya, 

biaya semi variabel harus dipisah menjadi elemen baya tetap dan elemen 

biaya variabel. Unsur tetap ini biasanya merupakan biaya minimum yang 

harus dikeluarkan untuk jasa yang digunakan. Contoh biaya semi variabel 

adalah biaya listrik dan biaya telepon.      

2.2.3 Berdasarkan Periode Akuntansi 

1. Biaya Produk (Product Cost) 

 Biaya ini sama dengan biaya produksi (manufacturing cost) yaitu biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Pada saat terjadinya biaya produk dicatat dan dialokasikan 

sebagai persediaan dan dilaporkan dalam laporan posisi keuangan. 

Setelah persediaan terjual maka biaya dari persediaan akan menjadi 

beban pokok penjualan pada laporan laba rugi. 

2. Biaya Periode (Period Cost) 

 Biaya-biaya periode adalah biaya-biaya yang tidak berkaitan dengan 

persediaan atau produk tetapi berhubungan dengan periode waktu atau 

periode akuntansi. Biaya periode bermanfaat untuk memperoleh 

pendapatan dalam beberapa periode akuntansi tetapi ada juga yag 

memberi manfaat hanya untuk periode akuntansi yang berjalan. Contoh 

biaya periode dalam perusahaan adalah biaya pemasaran dan biaya 

administrasi. 

2.2.4 Menurut Fungsi Manajemen Atau Jenis Kegiatan Fungsional  

Pengklasifikasian biaya menurut jenis dan fungsional bertujuan untuk 

membantu manajemen dalam perencanaan, analisis, dan pengendalian 

biaya atas dasar fungsi-fungsi yang ada dalam suatu organisasi 

perusahaan. Berdasarkan pada jenis kegiatan fungsional maka biaya dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Biaya produksi, biaya-biaya yang terjadi untuk menghasilkan produk 

hingga siap untuk dijual. 

2. Biaya penjualan, biaya-biaya yang terjadi untuk menjual suatu produk 

atau jasa. 

3. Biaya umum atau administrasi, biaya-biaya yang terjadi untuk 

memimpin, mengendalikan, dan menjalankan suatu perusahaan. 

2.3 Siklus Akuntansi Biaya Dalam Perusahaan 

 Siklus kegiatan perusahaan manufaktur dimulai dengan pengolahan bahan 

baku dibagian produksi dan berakhir dengan penyerahan produk jadi ke bagian 

gudang. Siklus akuntansi biaya dimulai dengan pencatatan harga pokok bahan 

baku yang dimasukan dalam proses produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang dikonsumsi untuk 

produksi, serta berakhir dengan disajikannya harga pokok produk jadi yang 

diserahkan oleh bagian produksi ke bagian gudang. Akuntansi biaya dalam 

perusahaan manufaktur bertujuan untuk menyajikan informasi harga pokok 

produksi per satuan produk jadi ke bagian gudang. 

Menurut Mulyadi (2016:36) “siklus akuntansi biaya dalam perusahaan 

manufaktur digunakan untuk mengikuti proses pengolahan produk, sejak 

dari dimasukannya bahan baku kedalam proses produksi sampai dengan 

dihasilkannya produk jadi dari proses produksi tersebut”.  

 

2.4 Harga Pokok Produksi 

2.4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

 Pengertian harga pokok produksi menurut Mulyadi (2015:14) adalah harga 

pokok produksi dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu 

biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya 

non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non 

produksi, seperti kegiatan pemasaran dan administrasi umum. Biaya produksi 

membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk menghitung harga 

produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya non 

produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga 

pokok produk. 
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 Menurut Harnanto (2017:28) biaya produksi adalah biaya-biaya yang 

dianggap melekat pada produk, meliputi semua biaya, baik yang secara langsung 

maupun tidak langsung dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan 

baku menjadi produk jadi. 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa harga pokok produksi 

adalah akumulasi dari biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan 

produk dan kemudian dibebankan kepada produk. 

2.4.2 Komponen Harga Pokok Produksi 

 Komponen yang melekat pada harga pokok produksi terdiri atas: 

1.   Biaya Bahan Baku  

Menurut Sujarweni (2015:27) bahan baku adalah bahan-bahan yang 

merupakan komponen utama yang membentuk keseluruhan dari produk 

jadi. 

2.   Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Menurut Harnanto (2017:110) biaya tenaga kerja yaitu harga yang dibayar 

dari pengguna sumberdaya manusia atau kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan yang melaksanakan kegiatan produksi. 

3.   Biaya Overhead Pabrik 

Menurut Sujarweni (2015:54) menyatakan biaya overhead pabrik adalah 

semua biaya produksi selain bahan baku langsung dan tenaga kerja 

langsung atau semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan terdiri dari 

biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung dan 

biaya-biaya produksi lainnya yang secara tidak mudah dapat ditelusuri 

secara langsung pada proses produksi. 

2.5  Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

2.5.1 Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 

 Menurut Dunia dan Abdullah (2016:54), metode harga pokok pesanan 

adalah suatu sistem akuntansi biaya perpetual yang menghimpun biaya menurut 

pekerjaan-pekerjaan (jobs) tertentu. Sistem ini cocok untuk elemen-elemen 

pekerjaan yang unik dan biayanya mahal, dimana barang/jasa yang diproduksi 

berdasarkan spesifikasi yang diminta oleh pelanggan atau pemesan. 
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 Berdasarkan pekerjaan-pekerjaan dan pesanan yang telah disetujui, maka 

biaya-biaya produksi secara terus-menerus dicatat dan dibebankan kepada 

masing-masing pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau dihasilkan, seperti bahan 

langsung dan tenaga kerja langsung. Pekerjaan pesanan merupakan suatu jumlah 

unit satuan produk, sehingga harga pokok produk per unit yang dihasilkan 

dihitung dengan membagi total biaya produk untuk masing-masing pesanan 

dengan jumlah satuan produk dari pesanan tersebut. 

Karakteristik pekerjaan pada sistem atau metode harga pokok pesanan (job   order 

costing), yaitu sebagai berikut : 

1. Setiap pekerjaan harus dapat diidentifikasikan menurut sifat fisiknya dan 

masing-masing biaya. 

2. Setiap pekerjaan harus dapat dibedakan secara fisik sehingga perbebanan 

biaya dapat dibedakan dan dicatat dengan tepat untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. 

3. Permintaan atau pemakaian bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

diidentifikasikan menurut nomor dari masing-masing pekerjaan (job 

number). 

4. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung biasanya 

dibebankan (applied) kepada masing-masing pekerjaan berdasarkan suatu 

tarif yang ditetapkan lebih dahulu (predetermined rate). 

5. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya (job order cost sheet) atau kartu 

harga pokok. 

2.5.2 Metode Harga Pokok Proses  

 Menurut Dunia dan Abdullah (2016:86), metode harga pokok proses lebih 

terfokus pada departemen-departemen dalam pabrik atau pusat-pusat biaya dan 

proses produksi. Pada metode ini seluruh biaya produksi baik bahan baku, tenaga 

kerja dan overhead pabrik dapat diidentifikasikan dan diakumulasi menurut 

pekerjaan khusus tersebut, akan tetapi untuk yang menghasilkan barang secara 

massal/banyak dan homogen secara berkesinambungan, maka dapat digunakan 

metode harga pokok proses yang mengakumulasi data biaya berdasarkan 

departemen-departemen dimana proses produksi dilakukan. 
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 Karakteristik metode harga pokok proses adalah sebagai berikut: 

1. Biaya-biaya diakumulasikan menurut departemen atau pusat biaya. 

2. Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang dalam 

proses dari masing-masing departemen. 

3. Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap departemen harus 

dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiannya dan unit yang dianggap 

selesai, diperoleh dengan mengkonvensionalkan jumlah unit yang belum 

selesai secara proporsional dengan tingkat penyelesaian pada akhir periode. 

4. Biaya-biaya per unit dihitung menurut departemen atau pusat biaya. 

5. Pada saat produksi selesai dalam suatu departemen produksi, jumlah unit 

yang selesai dan biaya yang dipindahkan ke departemen produksi berikutya 

atau gudang barang jadi. 

6. Untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan, dan menghitung biaya secara total 

maupun per unit menurut masing-masing departemen digunakan formulir 

laporan biaya produksi. 

2.6  Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

 Menurut Mulyadi (2016:17) metode penentuan harga pokok produksi adalah 

cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam kos produksi. Perhitungan 

harga pokok dikenal dengan dua pendekatan, antara lain: 

1.     Full Costing 

  Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya 

produksi berikut ini: 

           Biaya bahan baku   xxx 

 Biaya tenaga kerja langsung  xxx 

 Biaya overhead pabrik variabel xxx 

 Biaya overhead pabrik tetap  xxx 

 Harga pokok produksi   xxx 
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Harga pokok produksi yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri 

dari unsur biaya produksi ditambah dengan biaya non produksi. 

2.    Variable Costing  

 Variable Costing Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga 

pokok  produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik variabel. Harga pokok produksi menurut metode 

variabel costing terdiri dari unsur biaya produksi sebagai berikut: 

Biaya bahan baku   xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  xxx 

Biaya overhead pabrik variabel xxx 

Harga pokok produksi   xxx 

Harga pokok produksi yang dihitung dengan pendekatan variabel costing 

terdiri dari unsur biaya produksi variabel ditambah dengan biaya non produksi 

variabel dan biaya tetap.  

Menurut Samryn, (2012:78-79) Dibandingkan dengan laporan yang 

menggunakan metode full costing, metode variable costing lebih banyak 

memberikan manfaat bagi keperluan internal manajemen, diantaranya adalah: 

a. Laba periodik tidak dipengaruhi oleh tingkat persediaan. 

b. Dengan menggunakan variable costing, biaya produksi per unit tidak 

mengandung biaya tetap. 

c. Biaya pabrik dan laporan laba rugi dalam bentuk variable costing lebih 

dekat dalam mengikuti pemikiran manajemen. 

d. Pendekatan ini memungkinkan manajemen mengidentifikasi biaya-biaya 

yang dapat dikendalikan dalam jangka pendek. 

e. Data variable costing relatif memudahkan penilaian kinerja menurut 

produk, wilayah, kelas pelanggan dan segmen lain dalam bisnis. 
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2.7 Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 Menurut Mulyadi (2015:65) manfaat dari perhitungan harga pokok produksi 

secara garis besar adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Harga Jual Produk  

Perusahaan yang berproduksi bertujuan memproses produknya untuk 

mememnuhi persediaan di gudang. Biaya produk dihitung untuk jangka 

waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per satuan 

produk. Biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang 

dipertimbangkan untuk mmenentukan harga jual produk. 

2. Memantau Realisasi Biaya Produksi 

Informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu 

digunakan untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total 

biaya produksi sesuai dengan apa yang diperhitungkan sebelumnya. 

Informasi biaya produksi digunakan untuk membandingkan antara 

perencanaan dan realisasi. 

3. Menghitung Laba Rugi Bruto Periodik 

Laba atau rugi bruto dihitung dengan membbandingkan antara harga jual 

produk per satuan dengan biaya produksi per satuan. Informasi laba atau 

rugi bruto periodik diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam 

menutup biaya non prroduksi dan menghasilkan laba atau rugi. 

4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam Proses 

yang Disajikan Dalam Laporan Posisi Keuangan. 

Manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban secara periodik, 

manajemen harus menyediakan laporan keuangan berupa neraca dan laporan 

laba rugi yang didalamnya terdaat informasi harga pokok persediaan produk 

jadi dan harga pokok persediaan produk dalam proses. Biaya yang melekat 

pada produk jadi yang belum terjual, dalam neraca disajikan dalam harga 

pokok persediaan produk jadi. Biaya produksi yang melekat pada produk 

yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam 

neraca sebagai harga pokok persediaan produk dalam proses. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Sejarah Singkat Lazarus Batik Jember 

Lazarus Batik Jember merupakan salah satu UMKM yang didirikan pada 

tahun 2012. Lazarus Batik Jember berlokasi di Jalan Gajah Mada Nomor 285 

Kaliwates, Jember. Owner Lazarus Batik Jember berasal dari Kabupaten 

Pamekasan yang bernama Junaidi. Beliau berasal dari keluarga yang berlatar 

belakang pedagang.  

Junaidi sempat berbisnis toko, grosir sembako hingga travel. Beliau 

menghadapi masalah yang mengharuskannya gulung tikar. Junaidi mencoba 

merantau bekerja di bidang pertambangan di Kalimantan Tengah. Disana beliau 

mengumpulkan modal yang cukup besar untuk dibawa pulang. Adanya konflik 

sampit waktu itu, akhirnya beliau kembali pulang ke Madura. Di Madura beliau 

kembali memulai bisnis jual beli sembako dalam skala yang cukup besar, namun, 

tetap belum beruntung dan kembali gulung tikar. Junaidi mencoba mengadu nasib 

ke Malaysia. Disana beliau mulai berkembang dan dipercaya sebagai seorang 

desainer interior, dunia yang tidak biasa beliau geluti. Beliau mempelajarinya 

secara otodidak, bahkan beberapa interior rumah dan hotel digarap oleh Junaidi 

karena sudah mendapat kepercayaan. Junaidi sempat merantau ke Singapura 

hingga Dubai. Kemampuan di bidang desain interior semakin membuatnya 

berkembang. Junaidi mendapat modal yang cukup, beliau kembali lagi ke Madura. 

Di Madura beliau membuka bisnis minimarket dan grosir sembako bahkan sudah 

memiliki banyak karyawan. Empat tahun Junaidi bergelut di bisnis tersebut, 

namun beliau diuji dengan kegagalan. Semua bisnis yang digelutinya kembali 

gulung tikar. Beliau memiliki hutang kredit yang tidak sedikit, namun beliau terus 

percaya bisa bangkit dengan memulai bisnis baru.  

Tahun 2012 lalu Junaidi pindah ke Jember dan mencoba memulai bisnis 

baru. Beliau menjual minuman es capcin atau cincau bahkan sempat memiliki 12 

gerobak yang tersebar di berbagai tempat untuk menjual capcin. Banyak orang 

yang meniru dan menjualnya beliau memilih berhenti menjual minuman tersebut. 

Junaidi memilih berbisnis terasi dan petis. Beliau membungkusnya dan dijual ke 
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berbagai daerah, namun tidak berlangsung lama karena kurang mencerahkan. 

Beliau berhenti di terasi dan pindah ke bisnis batik. Beliau hanya bermodal Rp. 

3.000.000,- memulai bisnis batik. Junaidi kembali diuji karena dalam satu tahun 

tidak ada tanda perkembangan. Batik Madura yang beliau bawa diberikan ke 

teman-teman nya. Junaidi tidak menyerah. Beliau kemudian meminjam uang Rp. 

7.000.000,- untuk kembali memulai bisnis batik. Batik yang dijualnya masih 

dilakukan secara manual yakni menjualnya dari pintu ke pintu, karena beliau 

belum memiliki tempat yang memadai. Rumah kontrakannya sempat dijadikan 

butik.  

Akhirnya kesabaran dan kegigihan Junaidi membuahkan hasil. Sekarang, 

batik Lazarus terus berkembang dan memiliki pasar hingga ke luar negeri, seperti 

pembeli dari Jepang dan Korea. Pangsa pasar beragam hingga golongan 

menengah ke atas.  
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3.2 Struktur Organisasi dan Job Description UKM Lazarus Batik Jember  

3.2.1 Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Lazarus Batik Jember 

Sumber: UKM Lazarus Batik Jember 
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3.2.2 Job Description  

Job description dari struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Owner (pemilik) mempunyai fungsi: 

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi UKM 

Lazarus Batik Jember; 

b. Menetapkan strategi-strategi yang strategis untuk mencapai visi misi 

UKM Lazarus Batik Jember; 

c. Mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan di UKM Lazarus Batik 

Jember; 

d. Mengangkat dan memberhentikan karyawan UKM Lazarus Batik 

Jember; 

e. Melakukan briefing, memberikan motivasi dan evaluasi kerja kepada 

semua karyawan. 

2. Kepala bagian produksi mempunyai tugas: 

a. Mengawasi pelaksanaan proses produksi; 

b. Mengawasi pemakaian bahan baku dan bahan penolong lainnya; 

c. Mengawasi pembuatan laporan hasil produksi tiap-tiap karyawan 

produksi; 

d. Menyerahkan laporan hasil produksi kepada kepala pemasaran. 

1) Bagian pemotongan  

a. Memotong kain yang kemudian akan dibuat baju sesuai 

dengan ukuran baju yang diterima dari karyawan 

pemasaran; 

b. Membuat daftar hasil pemotongan kain yang kemudian 

diserahkan kepada kepala produksi. 

2) Bagian jahit 

a. Menerima hasil potongan kain dari bagian pemotongan; 

b. Membuat baju sesuai dengan ukuran yang ditentukan; 

c. Mencatat laporan hasil jahitan yang dihasilkan per hari dan 

kemudian di serahkan kepada kepala produksi.  
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3) Bagian finishing 

a. Menerima baju yang telah selesai di buat dari bagian jahit; 

b. Melakukan finishing seperti menyetrika, melipat, dan mem 

packing baju yang telah selesai dan kemudian diserahkan 

kepada bagian pemasaran. 

3. Kepala bagian pemasaran mempunya fungsi: 

a. Mengelola SDM di dalam toko dengan baik; 

b. Melakukan pengecekan stok persediaan secara berkala; 

c. Melakukan pengorderan barang-barang yang stok nya mulai menipis; 

d. Mengecek barang yang datang dari supplier; 

e. Melakukan pengecekan terhadap kondisi barang dan kebersihan toko 

secara keseluruhan; 

f. Mengecek pesanan baju konsumen; 

g. Melayani setiap konsumen yang hendak membayar; 

h. Menyusun laporan penjualan harian dan bulanan; 

i. Menegaskan job description masing-masing karyawan sesuai dengan 

jabatan yang diembannya; 

j. Bertanggungjawab kepada owner (pemilik). 

1) Karyawan pemasaran mempunyai fungsi: 

a. Melayani konsumen; 

b. Memenuhi pesanan konsumen; 

c. Bersikap ramah dan tamah kepada konsumen. 

 

3.3 Kegiatan Pokok 

  Lazarus Batik Jember merupakan UKM yang bergerak di sektor jasa, 

manufaktur, dan dagang. Lazarus melayani jasa menjahit berbagai macam baju 

sesuai dengan permintaan konsumen dan permak baju. Lazarus dapat menjual 

kain batik yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan baju dan hasil baju 

yang di produksi. Baju yang di produksi terdiri dari tujuh jenis diantaranya, atasan 

perempuan, atasan laki-laki, gaun long dress, dress kombinasi, gaun model yulia 

kombinasi, tunik, dan rok.  
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Berikut ini gambaran proses produksi di masing-masing jenis baju: 

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan berbagai baju. Tahap pertama adalah 

pengukuran, tahap kedua pemotongan, tahap ketiga jahit, tahap keempat finishing. 

 

 

 

Gambar 3.2 Tahapan Proses Produksi Berbagai Macam Baju 

Sumber: UKM Lazarus Batik 

 

3.4 Kegiatan Bagian Yang Dipilih 

  Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) kegiatan bagian yang dipilih 

adalah bagian produksi. Bagian produksi melaksanakan tugas menghitung 

persediaan bahan baku dan bahan penolong yang akan dipakai, menghitung biaya-

biaya yang terjadi pada bagain produksi, seperti biaya bahan baku, upah tenaga 

kerja, dan bahan penolong. Menghitung harga pokok produksi dari jenis baju yang 

dihasilkan. 
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BAB 5. KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan 

pada UKM Lazarus Batik Jember mengenai perhitungan harga pokok produksi, 

dapat disimpulkan bahwa UKM Lazarus Batik Jember tidak menerapkan 

perhitungan harga pokok produksi secara rinci dan detail. Biaya yang dihitung 

sebagai harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik.  

  Hasil Perhitungan kembali yang dilakukan oleh penulis berdasarkan teori 

variable costing di dapat nilai harga pokok produksi yang berbeda. Perhitungan 

dengan menggunakan variable costing, dapat membantu perusahaan dalam 

menghitung biaya produksi, dimana metode variable costing ini memisahkan 

antara biaya-biaya produksi dan non produksi yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 

  Perhitungan harga pokok produksi menurut pencatatan UKM Lazarus Batik 

Jember rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan menurut penulis.  

Perbedaan tersebut disebabkan karena UKM Lazarus Batik Jember tidak 

membebankan beberapa biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik dalam 

menghitung harga pokok produksi. Biaya tenaga kerja langsung yang tidak 

dibebankan meliputi upah tenaga kerja di bagian pemotongan, upah bagian 

finishing, dan biaya overhead pabrik lainnya. 

  Dibandingkan dengan harga jual yang telah ditetapkan UKM Lazarus Batik 

Jember, perhitungan harga pokok produksi menurut penulis mendapatkan selisih 

lebih rendah dibandingkan dengan pencatatan perusahaan. Selisih tersebut 

dikarenakan penulis menghitung dan merinci keseluruhan biaya variabel yang 

terjadi. 

 

5.2 Keterbatasan  

1.   UKM Lazarus Batik Jember belum mempunyai pencatatan perhitungan 

harga pokok produksi. 
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2.   UKM Lazarus Batik Jember belum menerapkan akuntansi biaya dalam 

perhitungan harga pokok produksi. 

3.   Kesulitan dalam pencatatan persediaan karena UKM Lazarus Batik Jember 

tidak memiliki kartu persediaan, sehingga tidak mencatat mutasi 

persediaan. 

4.   Penelitian ini bersifat fokus pada dua produk yang dihasilkan. 

5.   Penelitian ini bersifat spesifik terhadap penerapan satu metode, yaitu 

variable costing. 

 

5.3 Saran  

1. Perusahaan sebaiknya membuat pencatatan harga pokok produksi, 

sehingga perusahaan dapat merencanakan harga jual dan laba yang di 

harapkan. 

2. Perusahaan sebaiknya menerapkan akuntansi biaya yang benar untuk 

menjadi dasar perhitungan harga pokok produksi. 

3. Perusahaan sebaiknya membuat catatan persediaan atau kartu persediaan 

untuk mengetahui nilai persediaan. 

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian perhitungan harga pokok 

produksi selain produk gaun long dress dan baju tunik. 

5. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode yang lebih sesuai. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 : Surat Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


38 
 

 
 

Lampiran 2 : Surat Penerimaan Izin Tempat Praktek Kerja Nyata  
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Lampiran 3 : Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 4 : Permohonan Nilai Praktek Kerja Nyata    
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Lampiran 5 : Hasil Nilai Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 6 : Persetujuan Penyusunan Laporan Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 7 : Kartu Konsultasi Bimbingan Laporan Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 8 : Daftar Pesanan Jahit 
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Lampiran 9 : Laporan Bagian Pemotongan 
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Lampiran 10 : Laporan Bagian Jahit 
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Lampiran 11: Formulir Perhitungan Persediaan  
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Lampiran 12 : Proses Produksi Baju di UKM Lazarus Batik Jember 

 

 

   

 

 

 

 

Tahap pertama, pemotongan kain 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap kedua, jahit 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap ketiga, finishing 
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Lampiran 13 : Baju Pesanan Konsumen (Jasa Jahit) 
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Lampiran 14 : Jenis Baju Yang Di Produksi 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


61 
 

 
 

Lampiran 15 : Persediaan Kain Batik 
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